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ABSTRACT 

Cemara sumatra (Taxus sumatrana (Miquel) de Laub.) is an important source of taxane, a promising drug 

for cancer. Unfortunately producing planting stocks of cemara sumatra is problematic due to scarcity of the 

seeds and the seed is difficult to germinate. Cutting is potential alternative way to produce cemara sumatra 

planting stocks. The objective of this research was to study the effect of cutting media on root formation of 

cemara sumatra. Cutting materials were collected from natural mature cemara sumatra trees growing in Mt. 

Kerinci-Jambi.  Media used were combination of cocodust : ricehusk (1:1 v/v), cocodust : ricehusk : soil 

(1:1:1 v/v), and cocodust : ricehusk (2:1 v/v).  Root development was observed by microtechnique 

proccedure.  Result showed that planting media gave significant effect on rooting ability. Among the three 

media, combination of cocodust and rice husk at the ratio 2:1 gave the best result in rooting ability (66.7%). 

From the microtechnique result, it showed that roots were first developed from the mesristematic cambium 

cells. 

Keywords: Taxus sumatrana, cutting, rooting ability, cutting media, root development 
 
 

ABSTRAK 

Cemara sumatra (Taxus sumatrana (Miquel) de Laub.) merupakan pohon penghasil taxane, zat aktif obat 

berkhasiat penyakit kanker. Perbanyakan bibit cemara sumatra bermasalah, karena sulitnya mendapatkan 

benih dan perkecambahan benihnya memerlukan perlakuan khusus. Teknik stek merupakan alternatif yang 

potensial untuk perbanyakan bibit jenis ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi 

tentang pengaruh media terhadap pertumbuhan akar stek cemara sumatra. Sumber bahan stek berasal dari 

pohon dewasa yang tumbuh alami di Gunung Kerinci, Jambi. Media yang digunakan terdiri dari campuran 

serbuk kelapa : sekam padi (1:1 v/v), serbuk kelapa : sekam padi : tanah (1:1:1 v/v), dan serbuk kelapa : 

sekam padi (2:1 v/v).  Pengamatan terhadap perkembangan akar stek cemara sumatra dilakukan dengan 

menggunakan prosedur mikroteknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari semua variabel yang diamati, 

media hanya berpengaruh nyata terhadap kemampuan berakar stek.  Ketiga media yang dicobakan, campuran 

serbuk kelapa dan sekam padi pada perbandingan 2:1 v/v memberikan hasil terbaik untuk kemampuan 

berakar (66,7%).  Hasil dari pengamatan pertumbuhan dan perkembangan akar diketahui bahwa akar pada 

stek cemara sumatra berasal dari sel-sel meristem pada kambium.  

Kata kunci: Taxus sumatrana, stek, kemampuan berakar, media tanam, perkembangan akar 

 

 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Genus Taxus termasuk ke dalam ke-

lompok Gymnosperma yang tidak memi-

liki saluran resin dan merupakan pohon 

yang selalu hijau sepanjang tahun.  Genus 

Taxus tersebar luas terutama di zona mo-

derat di belahan bumi bagian utara.  

Taxus umumnya tumbuh di bawah tegak-

an di tempat beriklim sedang, subtropiks 

dengan kondisi habitat tumbuh yang lem-

bab dan dingin (Price, 1990).  Berdasar-
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kan kriteria morfologi dan sebaran popu-

lasi secara geografis, Taxus diinterpreta-

sikan mencakup 7-12 jenis, namun Spjut 

(2005) mengenali adanya 24 jenis para-

patrik dengan 55 varietas. Namun demi-

kian sampai dengan saat ini posisi filoge-

ni Taxus masih sangat kontroversial.  Be-

lum ada kesepakatan ahli botani menge-

nai jumlah spesies yang termasuk dalam 

genus Taxus.   

Kulit, daun, cabang, ranting, dan akar 

dari jenis Taxus merupakan sumber taxa-

ne, dimana paclitaxel diekstraksi sebagai 

obat yang sangat sukses digunakan dalam 

mengobati berbagai jenis kanker. Seiring 

dengan tingginya tingkat eksploitasi yang 

dilakukan untuk memperoleh bahan aktif 

taxane di dunia farmasi (penebangan po-

hon dan pengulitan total batang), maka 

populasi Taxus di dunia telah menurun 

secara drastis. Permintaan fenomenal ter-

hadap bahan aktif paclitaxel dan berbagai 

senyawa taxane lainnya yang diekstraksi 

dari Taxus berlangsung mulai tahun 

1990-an. Produksi satu kg paclitaxel 

membutuhkan sekitar 7.270-10.000 kg 

kulit batang pohon Taxus. Fenomena ini 

diprediksikan akan terus meningkat se-

iring dengan kenyataan bahwa paclitaxel 

merupakan obat anti kanker paling dicari 

di dunia (Anonim, 2003). Oleh karena 

kondisi penurunan populasi Taxus yang 

sudah ada pada tingkat yang sangat mem-

prihatinkan, maka jenis ini telah dima-

sukkan ke dalam Appendix II CITES se-

jak tahun 2005 (CITES, 2005). 

Benih dari genus Taxus lebih sulit di-

proses dibanding benih dari jenis konifer 

lainnya. Pengumpulan dan pembersihan 

benih Taxus membutuhkan banyak tena-

ga kerja, penyimpanan beku jangka lama 

juga bermasalah serta perlakuan stratifi-

kasi yang sangat panjang dan kompleks.  

Stratifikasi benih Taxus merupakan sebu-

ah proses biologis aktif yang membutuh-

kan waktu paling sedikit 12-18 bulan atau 

bahkan seringkali lebih lama lagi (Pilz, 

1996), oleh karenanya perbanyakan jenis-

jenis dari genus Taxus paling umum dila-

kukan dengan penyetekan.   

Didapatnya teknik perbanyakan yang 

paling sesuai terutama untuk jenis-jenis 

yang terancam punah dapat menjadi salah 

satu kontribusi yang sangat penting da-

lam upaya pelestarian jenis tersebut. Ber-

bagai teknik perbanyakan yang ada, pe-

nyetekan merupakan teknik yang paling 

populer dalam memperbanyak tanaman 

secara vegetatif (Maden, 2003). Adapun 

menurut Badan Litbang Kehutanan 

(2007), beberapa alasan digunakannya 

perbanyakan vegetatif antara lain: a) 

mem-peroleh keturunan dari pohon induk 

yang memiliki keunggulan genetik (hal 

ini  berkaitan erat dengan program pemu-

liaan dari suatu jenis); b) sulitnya menda-

patkan pasokan benih suatu jenis; dan c) 

perbanyakan vegetatif dinilai akan lebih 

efisien untuk diterapkan pada jenis-jenis 

tertentu.  

Meskipun telah dilaporkan beberapa 

upaya dan keberhasilan perbanyakan je-

nis-jenis Taxus melalui perbanyakan de-

ngan stek, namun hingga saat ini belum 

ada publikasi ilmiah hasil penelitian yang 

serupa terhadap jenis cemara sumatra.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 1) 

memperoleh informasi tentang besarnya  

pengaruh perbedaan media berbeda terha-

dap persentase stek hidup, berakar, jum-

lah, dan panjang akar primer dan sekun-

der yang terbentuk; 2) mendapatkan in-

formasi tentang pertumbuhan dan per-

kembangan akar pada stek cemara suma-

tra (Taxus sumatrana (Miquel) de Laub.). 

 

II. BAHAN DAN METODE 

Ada dua kegiatan utama dalam uji stek 

cemara sumatra, yaitu teknik penyetekan 

dan pengamatan perkembangan stek.  
 

A. Teknik Penyetekan 

1. Lokasi dan Waktu  

Penelitian teknik perbanyakan vegeta-

tif dengan penyetekan untuk jenis cemara 

sumatra dilaksanakan di rumah kaca Pu-

sat Penelitian dan Pengembangan Hutan 

dan Konservasi Alam. Penelitian dilaku-

kan selama tujuh bulan dari September 

2007-Maret 2008.   
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2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk kegiatan 

ini adalah boks propagasi, gunting stek, 

ember plastik, pelubang media, dan ca-

wan petri.  Bahan penelitian terdiri dari 

bahan stek asal pohon induk di alam, ta-

nah steril, sekam padi steril, serbuk kela-

pa steril, dan hormon perangsang akar 

(rootone-F). 

3. Metode 

Secara garis besar teknik penyetekan 

meliputi kegiatan mulai dari pengambilan 

bahan stek, penanaman, pemeliharaan, 

dan penyapihan.   

a. Pengambilan Bahan Stek 

Sumber bahan stek diambil dari ca-

bang ortotrof pohon induk dewasa cema-

ra sumatra yang tumbuh alami di Gunung 

Kerinci, Jambi. Pohon induk yang dijadi-

kan sumber bahan stek diambil secara 

acak yang selanjutnya bahan stek dicam-

pur menjadi satu. Pemotongan bahan stek 

menjadi stek siap tanam dilakukan de-

ngan gunting stek yang tajam dan bersih. 

Ukuran panjang stek adalah 7,5-10 cm.  

Lokasi pengambilan bahan stek jauh 

dari rumah kaca, maka bahan stek dima-

sukkan ke dalam kontainer yang berisi air 

dan didinginkan dengan penambahan es.  

Setiap es sudah mencair, maka dilakukan 

penggantian sampai dengan bahan stek ti-

ba di rumah kaca. Lama perjalanan darat 

dan udara dari mulai bahan stek diambil 

di alam sampai dengan ditanam di rumah 

kaca adalah 72 jam. 

b. Penanaman, Pemeliharaan, dan Pe-

nyapihan Stek  

Penanaman stek dilakukan setelah me-

dia dan potongan stek disiapkan.  Bahan 

dan alat yang diperlukan untuk penanam-

an stek adalah stek siap tanam, media ta-

nam, air, ember besar, boks propagasi, 

hormon tumbuh rootone-F pada konsen-

trasi 5 g per 100 bahan stek, pelubang 

media, dan sungkup propagasi. 

Media tanam merupakan faktor yang 

ingin dilihat pengaruhnya terhadap keber-

hasilan pembentukan akar. Media tanam 

yang digunakan dibagi menjadi tiga taraf, 

yaitu:  
M1 = serbuk kelapa : sekam pada rasio 1 : 1 

M2 = tanah : sekam : serbuk kelapa pada ra- 

         sio 1 : 1 : 1 

M3 = serbuk kelapa : sekam pada rasio 2 : 1 

Keterbatasan jumlah bahan stek yang 

diperoleh di lapangan membatasi jumlah 

ulangan yang dipakai. Jumlah bahan stek 

yang diperoleh di lapangan hanya 63 ba-

han stek, sehingga pada penelitian ini se-

tiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali 

dan setiap ulangan terdiri dari tujuh ba-

han stek. Dengan demikian, jumlah bahan 

stek yang ditanam untuk setiap perlakuan 

adalah 21.   

Masing-masing media tanam dicam-

pur sampai merata dan kemudian dima-

sukkan ke dalam boks propagasi. Media 

tanam dalam boks terlebih dahulu dibuat-

kan lubang tanam dengan menggunakan 

potongan kayu/lidi. Hal ini dimaksudkan 

agar kulit atau ujung stek terhindar dari 

kerusakan/pelukaan. Stek yang bagian 

ujung tanamnya telah dicelupkan ke da-

lam hormon tumbuh kemudian ditanam 

pada media dan ditekan dengan menggu-

nakan dua jari untuk memadatkan stek 

agar stek tidak bergoyang saat dilakukan 

penyiraman. Setelah stek semuanya terta-

nam, maka dilakukan penyiraman dengan 

emrat. Pada setiap boks diberi tanda tang-

gal penanaman dan kode perlakuan untuk 

memudahkan proses pengecekan dan 

pencatatan data. Selanjutnya ditutup 

sungkup dan ditempatkan di dalam rumah 

kaca dengan sistem automatic misting.  

Tindakan pemeliharaan stek pada ta-

hap pembentukan akar di dalam rumah 

kaca meliputi penyiraman periodik, pem-

bersihan gulma yang tumbuh pada boks, 

dan membuang guguran daun stek.  Pe-

ngecekan akar pertama dilakukan pada 12 

minggu setelah tanam (MST), dilanjutkan 

pada 16 MST dan 20 MST. Penyapihan 

stek ke dalam polybag dilakukan pada 28 

MST. Penyapihan dilakukan untuk men-

stimulir pertumbuhan stek setelah stek 

berakar.  
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4. Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamati untuk masing-

masing perlakuan adalah: 

a. Persentase stek hidup, dihitung dengan 

membandingkan antara jumlah stek 

yang masih hidup normal pada akhir 

penelitian dengan jumlah stek yang di-

tanam pada awal penelitian. 

b. Persentase stek berakar, dihitung de-

ngan membandingkan jumlah stek 

yang memiliki satu akar atau lebih pa-

da akhir penelitian dengan jumlah stek 

yang ditanam pada awal penelitian. 

c. Jumlah akar primer, dihitung berdasar-

kan jumlah akar utama/primer yang 

terbentuk, yaitu akar yang muncul 

langsung dari bahan stek. 

d. Panjang akar primer, dihitung dengan 

mengukur seluruh panjang akar pri-

mer. 

e. Jumlah akar sekunder, dihitung berda-

sarkan jumlah akar sekunder yang ter-

bentuk yaitu akar yang tumbuh dari 

akar primer. 

f. Panjang akar sekunder, dihitung de-

ngan mengukur total seluruh panjang 

akar sekunder. 

5. Rancangan dan Analisis Data 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan perbedaan media ta-

nam. Data dianalisis dengan bantuan soft-

ware SPSS 14, baik untuk analisis uji va-

rian maupun uji lanjutan Duncan. 

 

B. Pengamatan Perkembangan Akar 

Stek 

Pengamatan histologi akar dilakukan 

pada akhir pengamatan penyetekan untuk 

mengetahui daerah munculnya akar per-

tama kali. Untuk pengamatan ini dilaku-

kan dengan membuat potongan longitudi-

nal dari mulai pangkal stek.   

1. Lokasi dan Waktu  

Pengamatan pertumbuhan dan per-

kembangan akar stek cemara sumatra di-

lakukan di SEAMEO-BIOTROP pada 

bulan April 2008.   

2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk kegiatan 

ini adalah mikrotom putar, oven, cetakan 

besi, pinset, gelas preparat, dan mikros-

kop fotonik. Bahan penelitian terdiri dari 

FAA (Formaldehyd-Acetic Acid Alco-

hol), alkohol (20%, 40%, 60%, 100%), 

parafin, xylol, albumin, ethanol (ETOH), 

aquadest, easin, dan metil blue. 

3. Metode 

a. Pematian, Fiksasi, dan Dehidrasi 

Pematian dan fiksasi dilakukan dengan 

merendam bahan ke dalam cairan FAA 

(Formaldehyd-Acetic Acid Alcohol) de-

ngan komposisi 5:5:90 selama 3-4 hari.  

Fiksasi bertujuan untuk mengawetkan se-

mua struktur sel sehingga sedapat mung-

kin berada pada keadaan yang sama de-

ngan keadaan  pada waktu masih hidup.  

Dehidrasi dilakukan dengan meren-

dam potongan bahan secara bertahap pa-

da alkohol dengan kadar bertingkat yaitu 

20%, 40%, 60%, dan 100% secara rutin 

minimal 2 x 15 menit.  Fungsi dehidrasi 

adalah untuk menghilangkan air dari ja-

ringan agar dapat dimasuki cairan pelarut 

parafin (xylol).  

b. Preparafinasi dan Parafinasi  

Preparafinasi dilakukan dengan me-

masukkan potongan bahan ke dalam cam-

puran alkohol 100% dan xylol dengan 

perbandingan 4:0, 3:1, 2:2, 1:1, 1:3, dan 

0:4 secara berurutan masing-masing mi-

nimal selama 2 x 15 menit.  Tahapan ini 

bertujuan untuk menghilangkan alkohol 

dari jaringan agar dapat dimasuki larutan 

parafin.    

Parafinasi dilakukan dengan meren-

dam potongan bahan ke dalam campuran 

xylol parafin dengan perbandingan 4:0, 

2:2, dan 0:4 secara berurutan masing-ma-

sing minimal selama 15 menit, jika para-

fin mulai memadat maka dilakukan pe-

manasan di dalam oven pada suhu 56
o
C 

supaya parafin tetap cair.  Selanjutnya ba-

han tersebut direndam dalam parafin 

murni pada suhu 60
o
C minimal selama 

satu hari. Tujuan dari proses parafinasi 
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ini adalah memasukkan parafin ke dalam 

jaringan agar pada saat jaringan dipotong 

dengan mikrotom tidak akan pecah dan 

strukturnya dapat dipertahankan.   

c. Penanaman dalam Balok Parafin  

Penanaman dilakukan pada kotak de-

ngan cetakan besi dengan cara meletak-

kan potongan bahan dalam cetakan, sete-

lah sebelumnya parafin  murni cair yang 

dituangkan terlebih dahulu dalam cetakan 

tersebut. Penanaman dilakukan dengan 

bantuan pinset sesuai dengan arah yang 

diinginkan (longitudinal).  Setelah parafin 

mengeras, balok parafin beserta bahan di-

keluarkan dari cetakan. Proses tersebut 

bertujuan menyimpan material ke dalam 

balok parafin agar memudahkan dalam 

penyayatan.   

d. Penyayatan dan Penempelan Sayat-

an  

Penyayatan dilakukan setelah terlebih 

dahulu balok parafin dibentuk trapesium 

dengan tujuan agar pita yang terbentuk 

lurus dan tidak pecah-pecah.  Selanjutnya 

disayat pada mesin mikrotom putar de-

ngan ketebalan diatur berkisar antara 5µ-

20µ.  Sayatan ditempel pada gelas prepa-

rat dengan menggunakan zat perekat be-

rupa albumin. Setelah penempelan dila-

kukan, gelas preparat dipanaskan seben-

tar dengan oven pada suhu 40-60
o
C agar 

sayatan merekat erat. 

e. Pewarnaan dan Penjernihan  

Kegiatan pewarnaan berdasarkan pada 

metode Sass (1951) yang terbagi menjadi 

penjernihan tahap I (dedehidrasi I), pe-

warnaan dan penjernihan tahap II (De-

dehidrasi II). 

Penjernihan tahap I dilakukan dengan 

memasukkan secara berurutan ke dalam 

xylol, xylol-alkohol (1:1), alkohol 100%, 

ETOH 80%, alkohol 60%, alkohol 40%, 

dan alkohol 20%, aquadest masing-ma-

sing selama lima menit. Tujuan penjer-

nihan ini adalah agar menghilangkan pa-

rafin dalam jaringan.   

Pewarnaan dilakukan agar bagian-ba-

gian tertentu pada jaringan menjadi lebih 

kontras dan mudah diamati. Pewarnaan 

dilakukan dengan menggunakan pewarna 

easin, setelah itu dimasukkan ke dalam 

aquades selama lima menit, dilanjutkan 

dengan metil blue. Pencelupan ke dalam 

zat warna masing-masing dilakukan mi-

nimal selama 30 menit.   

Penjernihan tahap II merupakan keba-

likan dari penjernihan tahap I dan  bertu-

juan untuk membuang zat pewarna berle-

bih yang melekat pada potongan bahan. 

Selanjutnya sayatan bahan yang dipero-

leh diolesi dengan etilen agar gelas penu-

tup menempel dengan sempurna dan ter-

lindungi.   

f. Pemotretan 

Pemotretan merupakan proses terakhir 

yang dilakukan dengan menggunakan 

photonic microscope dengan perbesaran 

20-100 kali sesuai dengan arah yang di-

inginkan, dengan tujuan mengetahui asal 

usul primodia akarnya. 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Teknik Penyetekan Cemara Suma-

tra 

Hasil pengolahan data menunjukkan 

bahwa dari ketiga media tanam stek yang 

dicobakan hanya terdapat satu variabel 

pengamatan yang berbeda secara nyata, 

yaitu persen stek berakar (Tabel 1). 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa per-

lakuan pemakaian media yang berbeda 

dalam penyetekan cemara sumatra meng-

hasilkan perbedaan yang signifikan hanya 

pada variabel persentase stek berakar.  

Media serbuk kelapa : sekam pada 2:1 

(M3) menghasilkan persentase stek yang 

paling tinggi yaitu 66,7%. Untuk variabel 

lainnya, perlakuan tidak berbeda nyata.  

Kondisi ini berarti bahwa pada saat stek 

cemara sumatra sudah mampu berakar 

maka perlakuan media apapun mampu 

menghasilkan jumlah dan panjang akar 

primer maupun sekunder yang sama ba-

nyaknya. Gambar 1 memperlihatkan mor-

fologi akar stek cemara sumatra pada ber-

agai media yang dicobakan. 
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Tabel (Table) 1. Pengaruh penggunaan tiga media tanam yang berbeda terhadap perkembangan stek cemara 

sumatra 28 MST (Effect of application of three different media on the development of 28 

weeks old sumatran yew cutting) 

No. Variabel (Variable) 
Media (Medium) 

M1 M2 M3 

1. Stek hidup (Survived cutting) (%) 71,4a 76,2a 95,2a 

2. Stek berakar (Rooted cutting)  (%) 47,6ab 28,6b 66,7a 

3. Rata-rata jumlah akar primer per stek (Mean number of 

primary root per cutting) (Buah) (Pcs) 

5,530a 4,833a 4,817a 

4. Rata-rata panjang akar primer per stek (Mean length of 

primary root per cutting) (Buah) (Pcs) 

2.620a 3,580a 3,040a 

5. Rata-rata jumlah akar sekunder per stek (Mean number 

of secondary root per cutting) (Buah) (Pcs) 

0,390a 0,217a 0,563a 

6. Rata-rata panjang akar sekunder per stek (Mean length of 

primary root per cutting) (Buah) (Pcs) 

0,163a 0,047a 0,253a 

Keterangan (Remark): 

M1 = Campuran serbuk kelapa dan sekam pada 1:1 (v/v) (Combination of cocodust and ricehusk at the ratio 1:1 v/v); M2 

= Campuran serbuk kelapa, sekam, dan tanah pada 1:1:1 (v/v) (Combination of cocodust, ricehusk, and soil at the ratio 

1:1:1 v/v); M3 = Campuran serbuk kelapa dan sekam pada 2:1 (v/v) (Combination of cocodust and ricehusk at the ratio 

2:1 v/v).  Angka pada baris yang diikuti satu atau lebih huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% (Numbers in 

row followed by one or more same letters are not significantly different at 5% level). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan hasil pengecekan terha-

dap akar stek cemara sumatra, pemun-

culan kalus ataupun akar stek di ketiga 

media mulai terjadi pada minggu ke-16. 

Waktu yang sama dibutuhkan  Taxus ca-

nadensis untuk pembentukan akar 

(Yeates et al., 2005) dan masih lebih la-

ma jika dibandingkan dengan T. wallichi-

ana yang hanya perlu 12 minggu untuk 

membentuk akar (Chee, 1995 dalam Kul-

karni, 2000). Namun demikian, periode 

yang jauh lebih lama diperlukan stek T. 

baccata tanpa penambahan hormon untuk 

membentuk akar yaitu setelah bulan ke-6 

dan bahkan pada beberapa bahan stek, 

akar baru muncul setelah bulan ke-12 

(Maden, 2003).   

M1 

5 cm 

M2 

5 cm 

M3 

5 cm 

Gambar (Figure) 1.  Kondisi perakaran stek ce-

mara sumatra 28 MST pada tiga media berbeda 

(Rooting condition of 28 weeks old sumatran yew 

cutting in three different media).  
Keterangan (Remark): 

M1 = Campuran serbuk kelapa dan sekam pada 1:1 

(v/v) (Combination of cocodust and ricehusk at the 

ratio 1:1 v/v); M2 = Campuran serbuk kelapa, sekam, 

dan tanah pada 1:1:1 (v/v) (Combination of cocodust, 

ricehusk and soil at the ratio 1:1:1 v/v); M3 = 

Campuran serbuk kelapa dan sekam pada 2:1 (v/v) 

(Combination of cocodust and ricehusk at the ratio 2:1 

v/v). 
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Seperti jenis tumbuhan lainnya yang 

mampu diperbanyak dengan penyetekan, 

jenis-jenis Taxus sebenarnya mampu ber-

akar tanpa penambahan bahan kimia apa-

pun asal ada pada kondisi lingkungan 

yang sesuai, di mana mereka tumbuh se-

cara alami.  Hal ini sesuai dengan praktek 

masyarakat lokal di Nepal yang mampu 

memperbanyak T. baccata dengan teknik 

yang sangat sederhana tanpa penambahan 

hormon apapun.  Untuk membuktikan hal 

tersebut, maka Maden (2003) melakukan 

percobaan stek cabang T. baccata berdia-

meter 3-5 cm dengan panjang 15-20 cm 

dari pohon induk alam yang ditanam pa-

da habitat alaminya tanpa perlakuan pe-

nambahan hormon perangsang akar dan 

hasilnya nilai persentase berakar menca-

pai 90% jika waktu penanaman dilakukan 

pada bulan Mei-Juni. Persentase berakar 

menurun drastis yaitu hanya 30% saja ji-

ka waktu penanaman dilakukan pada bu-

lan Februari-Maret. Hal ini terlihat bahwa 

faktor lingkungan sangat berperan signi-

fikan terhadap keberhasilan pembentukan 

akar stek cemara sumatra.  

Untuk kegiatan perbanyakan melalui 

penyetekan di luar habitat aslinya (di ru-

mah kaca atau persemaian), pemberian 

hormon secara signifikan meningkatkan 

keberhasilan berakar stek Taxus bervifo-

lia dari 30,6% menjadi 50% (Mitchell, 

1997) dan T. canadensis dari 36% menja-

di 49% (Webster et al., 2005). Berdasar 

hasil tersebut, maka pada penelitian ini 

pemberian hormon dilakukan secara sera-

gam terhadap semua bahan stek cemara 

sumatra. 

Pada percobaan penyetekan cemara 

sumatra faktor lingkungan dijaga sera-

gam. Satu-satunya perlakuan yang dico-

bakan adalah perbedaan media.  Perbeda-

an media tanam dilakukan untuk melihat 

media mana yang paling mendukung da-

lam merangsang pembentukan akar ba-

han stek. Perbedaan media diketahui se-

bagai salah satu faktor yang berpengaruh 

dalam keberhasilan penyetekan. Yeates et 

al. (2005) menyatakan pada T. canaden-

sis  media yang paling cocok digunakan 

adalah campuran gambut-vermikulit pada 

perbandingan 2:1. Campuran media gam-

but-vermikulit pada perbandingan 3:1 ha-

rus dihindari karena akan mengurangi ae-

rasi dan keberhasilan pembentukan akar.  

Pada Taxus globosa (Nicholson and Dia-

na, 2003), campuran media yang diguna-

kan adalah pasir kasar-perlite kasar pada 

1:1, sedangkan Mitchell (1997) menggu-

nakan campuran media pasir-gambut-

perlite kasar pada 1:1:1 untuk T. brevifo-

lia. 

Media stek cemara sumatra merupa-

kan salah satu unsur penentu keberhasilan 

proses pembentukan akar.  Pemilihan me-

dia harus memperhatikan tiga karakteris-

tik media yaitu: 1) kandungan kimia, di-

mana media yang baik harus memiliki 

kandungan kimia yang minimal agar ti-

dak mengganggu proses penyerapan air 

oleh stek dari media; 2) sifat fisik, berka-

itan erat dengan kemampuan mengikat air 

dan porositas media. Media stek yang 

ideal adalah yang memiliki aerasi cukup 

namun dapat mengikat air; 3) kandungan 

mikrobiologi, dimana media yang baik 

adalah media yang higienis atau populasi 

mikrobanya rendah (Badan Litbang Ke-

hutanan,  2007). 

Media M3 yang merupakan campur-

an serbuk kelapa dan sekam padi 2:1 me-

miliki aerasi yang baik dan memiliki ke-

mampuan memegang dan menyimpan air 

namun pada saat kondisi air berlebih me-

dia akan cepat mengeluarkannya (Badan 

Litbang Kehutanan, 2007). Menurut 

Yeates et al. (2005) sebelum pembentuk-

an akar, sumber utama hilangnya air dari 

media terjadi melalui evaporasi. Pemben-

tukan kalus serta pembentukan dan per-

tumbuhan akar akan terjadi pada saat air 

dalam media berada tepat atau sedikit di 

bawah kapasitas lapang. Oleh karenanya 

ketersediaan air yang cukup sangat pen-

ting. Namun demikian air yang berlebih-

an pada fase pembentukan akar juga ku-

rang baik. Hasil analisis media serbuk ke-

lapa dan sekam dengan perbandingan 2:1 

memiliki Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

tinggi. Nilai KTK yang tinggi merupakan 
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salah satu indikasi bahwa media yang di-

gunakan baik untuk perakaran.    

 

B. Pertumbuhan dan Perkembangan 

Akar Stek 

Untuk mengetahui proses pembentuk-

an akar pada stek cemara sumatra, maka 

dilakukan kegiatan mikroteknik (histolo-

gi) berupa penyayatan jaringan dengan 

menggunakan mikrotom putar dan pe-

warnaan. Pemotongan dilakukan secara 

melintang.  Pada Gambar 2 dapat dilihat 

bahwa akar berasal dari bagian kambium. 

Biasanya asal dan perkembangan akar 

adventif  terjadi  di sebelah luar dari bagi- 

an tengah jaringan vaskular (Hartmann et 

al., 1997). Berdasarkan hasil mikrotek-

nik, pembentukan akar pada stek cemara 

sumatra dimulai dari sel-sel meristem pa-

da kambium. Pada beberapa stek cemara 

sumatra, akar terbentuk dengan didahului 

oleh terbentuknya kalus (Gambar 3). Ka-

lus merupakan massa sel tak berbentuk 

yang merupakan kumpulan dari sel-sel 

parenkim dengan berbagai tahap lignifi-

kasi. Pertumbuhan kalus ini berasal dari 

sel-sel muda dalam daerah jaringan kam-

bium vaskular, meski sebenarnya berba-

gai sel korteks dan bahkan empulur dapat 

juga berkontribusi dalam pembentukan 

kalus ini. 

 

   

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 kalus 

Gambar (Figure) 3.  Akar yang 

tumbuh dari jaringan kalus (Root 

(Root developed from callus 

tissue) 

Gambar (Figure)  4. Akar adventif pada batang yang 

tumbuh secara spontan (Adventious root on stem cutting 

that grows spontaneously) 

Akar 

(root)  

Gambar (Figure) 2. Penampang 

melintang stek cemara sumatra 

(Cross section of sumatran yew 

cutting)   
Keterangan (Remark): 

ep = epidermis (epidermis); kr = korteks 
(cortex); ph = phloem (phloem); ka = 

kambium (cambium); aa = akar adventif 

(adventious root) 

ep 

aa 

kr 

ph 

ka 
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Akar adventif yang muncul pada stek 

cemara sumatra selain berasal dari jaring-

an meristem pada kambium dan jaringan 

kalus, ada juga akar adventif pada batang 

yang tumbuh secara spontan. Akar seperti 

ini berasal dari dalam jaringan batang dan 

kemudian tumbuh ke luar (Gambar 4). 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Jenis media stek berpengaruh terhadap 

persentase berakar pada penyetekan 

cemara sumatra (Taxus sumatrana 

(Miquel) de Laub.). Media serbuk ke-

lapa : sekam padi 2:1 (v/v) merupakan 

media terbaik yang menghasilkan per-

sentase berakar paling tinggi yaitu 

66,7%. 

2. Akar pada stek cemara sumatra (Taxus 

sumatrana (Miquel) de Laub.) tumbuh 

dan berkembang dari jaringan meriste-

matik kambium, namun demikian ada 

beberapa yang tumbuh dari jaringan 

kalus dan ke luar secara spontan dari 

batang. 

3. Mengingat sulitnya memperoleh po-

hon induk cemara sumatra (Taxus su-

matrana (Miquel) de Laub.), maka  

upaya konservasi jenis ini, baik secara 

in-situ maupun ex-situ dipandang 

mendesak untuk dilaksanakan.  

4. Penelitian aspek-aspek ekologi, silvi-

kultur maupun teknologi ekstraksi be-

nih sangat diperlukan, baik sebagai 

landasan dalam strategi konservasi, 

budidaya, maupun untuk tujuan ko-

mersial. 
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